






A. Latar Belakang 
Bank merupakan obyek yang memberi jasa pengelolaan uang. Jasa 
yang diberikan oleh perbankan sebagai lembaga keuangan adalah funding 
(Menyimpan Dana) dan lending (Menyalurkan Dana). Funding merupakan 
penghimpunan dana dari masyarakat untuk disimpan dalam bentuk 
tabungan. Lending merupakan penyaluran dana yang ditampung dari 
masyarakat dalam bentuk pembiayaan. Dua jasa yang diberikan oleh bank 
tersebut saling berkaitan.(Kasmir:2014) 
 Lending unit memiliki peran penting dalam bank, yang dimana 
peran tersebut menjadi sumber pendapatan bagi bank. Selain itu lending 
unit memiliki bagian yang tersendiri dalam pelaksanaannya. Prosedur dan 
pelaksanaan yang baik, bisa membuat bank dijadikan lembaga keuangan 
yang mematuhi segala prosedur dan pelaksanaan yang sudah ditentukan 
standarnya oleh Bank Indonesia. Lending unit sangat erat kaitannya 
dengan masyarakat karena bank langsung terjun ke dalam penduduk dan 
menawarkan produk lending unit berupa pembiayaan.(Kasmir:2014) 
Pembiayaan merupakan jenis produk jasa bank yang dimanfaatkan 
masyarakat untuk mengembangkan usaha dan menanam investasi untuk 
masa depan. Investasi tersebut disajikan bank dalam bentuk pembiayaan 
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untuk memiliki rumah baru. Pembiayaan rumah membuat kebutuhan 
primer masyarakat bisa terpenuhi, dan adanya pembiayaan rumah tersebut 
masyarakat Indonesia dapat menempati rumah yang lebih layak.(Jurnal 
Vicky:2008) 
Hadirnya Kepemilikan Rumah (KPR) disebabkan karena adanya 
permintaan masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan rumah secara cicilan.  
Produk ini dikelola oleh bank konvensional. Akan tetapi, seiring 
berjalannya waktu masyarakat menginginkan sebuah produk pembiayaan 
rumah yang sesuai dengan prinsip syariah. (Jurnal Al-Thijari:2016) 
Kepemilikan Rumah (KPR) iB adalah fasilitas pembiayaan yang 
merupakan salah satu jenis pembiayaan berdasarkan prinsip islam, dimana 
Bank Rakyat Indonesia Syariah (BRIS) memberikan fasilitas pembiayaan 
untuk kepemilikan rumah kepada nasabah perseorangan dan membayarnya 
secara angsuran atau mencicil dalam jangka waktu yang disepakati. (BRIS 
Malang) 
Menurut para nasabah pembiayaan pada Bank Syariah tidak ada 
bedanya dengan Bank konvensional, karena Bank tidak mau dirugikan atas 
transaksi yang dilakukannya. Oleh sebab itu dalam Bank Syariah dibuat 
sebuah perjanjian yang disebut akad murabahah. Perjanjian ini sangat 
menguntungkan para nasabah. Keunggulan dari murabahah yang disenangi 
oleh para nasabah ialah kemudahan dalam penentuan pembiayaan, 
pencatatan transaksi, serta perlakuan akuntansi dan hampir setiap 
pembiayaannya bersifat konsumtif. 
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Fenomena tersebut merupakan peluang bagi Bank untuk 
memasarkan produknya yang terkait pemenuhan kebutuhan akan 
perumahan. Melalui  kredit pemilikan rumah masalah yang dihadapi 
masyarakat mengenai pemenuhan perumahan dapat terselesaikan. 
Pembelian rumah oleh masyarakat melalui perbankan dapat dilakukan 
secara non tunai atau pembiayaan. Sehubungan dengan pembiayaan, 
pemerintah yang dimulai dengan program pembiayaan bersubsidi ikut 
memberikan kuasanya untuk mensubsidi masyarakat kalangan menengah 
ke bawah.(Jurnal Vicky:2008) 
Apalagi produk Kepemilikan Pembiayaan Rumah (KPR) tidak 
hanya di Bank Konvesional saja tetapi di Bank Syariah juga sudah ada. Di 
Kepemilikan Pembiayaan Rumah (KPR) Bank konvesional mungkin 
dalam suku bunga dikatakan sering terjadi peningkatan tetapi di Bank 
syariah proses dalam suku bunga akan selalu tetap dan tidak naik turun 
seperti tingkat suku bunga di bank konvesional. (BRIS Malang) 
Oleh karena itu di dalam bank syariah sudah sepakati oleh akad-
akad tersebut.Akad dalam pembiayaan produk Kredit Kepemilikan Rumah 
(KPR) ialah akad murabahah. Akad Murabahah yaitu prinsip jual beli 
barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. 
(Jurnal Abdullah Saeed:2003) 
Dengan adanya bentuk pembiayaan murabahah dalam pembiayaan 
pemilikan rumah memberikan sesuatu alternative bagi yang hanya 
4 
 
berekonomi terbatas dan yang mempunyai idealism melepaskan diri dari 
bunga bank. 
Dalam menjalankan prinsip syariahnya, bank syariah juga harus 
menjunjung nilai-nilai keadilan, amanah, kemitraan, transparasi dan saling 
menguntungkan baik bank maupun nasabah yang merupakan pilar dalam 
melakukan aktivitas muamalah. Oleh karena itu, produk layanan 
perbankan harus disediakan untuk mampu memberikan nilai tambah dalam 
meningkatkan kesempatan kerja dan kesejahteraan ekonomi masyarakat 
yang berlandaskan pada nilai-nilai islam. 
Sehubungan dengan hal tersebut penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian tentang kepemilikan pembiayaan rumah dan susun 
dengan judul “Implementasi Pengajuan Pembiayaan Murabahah 
Kepemilikan Rumah (KPR) Pada PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 
Cabang Malang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 
mengambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana mekanisme pengajuan pembiayaan kepemilikan rumah 
(KPR) pada Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Malang ?  
2. Bagaimana pelaksanaanakan pembiayaan murabahah pada Bank 






C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendiskripsikan mekanisme pengajuan pembiayaan 
kepemilikan rumah (KPR) pada Bank Rakyat Indonesia Syariah 
Cabang Malang. 
2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaanakan pembiayaan 
murabahah pada Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang 
Malang. 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis akan membahas 
tentang pembiayaan kepemilikan rumah (KPR) pada Bank Rakyat 
Indonesia Syariah Cabang Malang, hal ini dikarenakan sebagian besar 
bank ingin selalu memiliki produk yang unggul namun juga produk 
sekunder untuk melengkapi produk yang lainnya. Hal ini dapat di buktikan 
dengan adanya produk pembiayaan kepemilikan rumah (KPR) yang mana 
pembiayaan ini memiliki peran penting untuk menunjang masyarakat 
menengah kebawah. Hal inilah yang melatar belakangi saya mengambil 
judul tersebut pada Bank Rakyat Indonesia Syariah Cabang Malang. 
E. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat bagi para pembaca serta wawasan yang lebih luas: 
6 
1. Bagi Lembaga Perbankan
a. Sebagai referensi dan masukan yang berguna bagi pihak
perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam menetapkan
kebijakan guna meningkatkan pelayanan jasa yang diberikan
dalam kaitannya dengan meningkatkan jumlah nasabah dan
meningkatkan kualitas bank.
b. Mempererat hubungan kerjasama dan tali silaturohim antara
lembaga dan pihak terkait.
